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Abstract. This study aims to understand how employee overtime hours affect employee turnover and how work
stress influences employee retention rates at PT Sahabat Unggul International in 2026. Utilizing a quantitative
methodology with a simple random sampling technique, 90 respondents were selected from the active employee
population. Employee turnover data were obtained from HRD reports over a one-year period, while work stress
and overtime data were collected through questionnaires and subsequently analyzed using multiple linear
regression aided by SPSS version 25 software. The results demonstrated that employee turnover is positively and
significantly influenced by work stress and overtime hours both simultaneously and partially, with an F-value of
17.386 and a significance level of 0.000. With an Adjusted R-squared value of 0.269, the work stress and overtime
variables contributed 26.9% to the variance in employee turnover, while the remaining 73.1% was influenced by
other factors outside the model. These findings can serve as a benchmark for corporate management in managing
overtime hours and work stress to suppress employee turnover rates.

Keywords: Employee Turnover;, Multiple Linear Regression; Overtime Hours; Quantitative Approach; Work
Stress.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana jam lembur karyawan memengaruhi pergantian
karyawan (turnover) serta bagaimana stres di tempat kerja memengaruhi tingkat retensi karyawan di PT Sahabat
Unggul International pada tahun 2026. Menggunakan metodologi kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
acak sederhana (simple random sampling), sebanyak 90 responden dipilih dari populasi karyawan aktif. Data
pergantian karyawan diperoleh dari laporan HRD selama periode satu tahun, sedangkan data stres kerja dan jam
lembur dikumpulkan melalui kuesioner, yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik regresi linear berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian karyawan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh stres kerja dan jam lembur secara simultan maupun parsial, dengan
nilai F sebesar 17,386 dan tingkat signifikansi 0,000. Dengan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,269, ditemukan
bahwa stres kerja dan jam lembur berkontribusi sebesar 26,9% terhadap varians pergantian karyawan, sementara
73,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. Temuan ini dapat dijadikan tolok ukur bagi
manajemen perusahaan dalam mengelola jam lembur dan stres kerja guna menekan tingkat pergantian karyawan.

Kata Kunci: Beban Kerja Lembur; Kuantitatif; Pengunduran Diri Pegawai; Regresi Linier Berganda; Stres Kerja

1. LATAR BELAKANG

Persaingan dunia kerja yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional agar mampu mempertahankan
keberlangsungan wusahanya. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan adalah
menetapkan target kerja yang tinggi dan menerapkan jam kerja lembur untuk memenuhi
tuntutan operasional. Namun, penerapan lembur yang tidak diimbangi dengan pengelolaan
beban kerja dan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan dapat meningkatkan tekanan
kerja dan memicu stres. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat memengaruhi sikap, perilaku,
dan keinginan karyawan untuk tetap bekerja dalam perusahaan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa jam kerja lembur dan stres kerja memiliki keterkaitan dengan turnover

karyawan.
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Stres di tempat kerja terjadi ketika bakat, waktu, dan sumber daya yang dimiliki
karyawan tidak memadai untuk memenuhi tuntutan pekerjaan mereka. Jika stres kerja
terjadi secara terus-menerus, hal ini dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan
fisik karyawan, serta semangat kerja dan kebahagiaan mereka dalam bekerja. Kondisi ini
juga dapat memengaruhi tingkat pergantian karyawan atau kemungkinan pekerja
mengundurkan diri dari posisinya seiring berjalannya waktu. Upaya untuk mempertahankan
karyawan dan mengurangi tingkat pergantian staf harus memprioritaskan pengelolaan stres
kerja serta kesejahteraan karyawan. (Fadilah dkk., 2024).

Fenomena turnover juga menjadi perhatian pada PT Sahabat Unggul International.
Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian Human Resource Department (HRD), tingkat
turnover karyawan selama satu tahun menunjukkan adanya fluktuasi, dengan tingkat
turnover yang relatif lebih tinggi dan terkonsentrasi pada tiga bulan tertentu. Selain itu,
berdasarkan observasi awal, terdapat kecenderungan meningkatnya jumlah karyawan yang
mengundurkan diri dalam satu tahun terakhir. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan
frekuensi lembur yang cukup tinggi dan beban kerja yang berat. Dalam aktivitas
operasionalnya, karyawan dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan dan mencapai target
dalam waktu yang telah ditentukan sehingga pada kondisi tertentu harus bekerja melebihi
jam kerja normal. Keadaan tersebut berpotensi menimbulkan kelelahan dan tekanan kerja
yang dapat memengaruhi pilihan pekerja terkait status pekerjaan.

Hilangnya tenaga kerja terampil, kesulitan dalam menjaga konsistensi dan efisiensi
organisasi, serta tingginya biaya perekrutan dan pelatihan karyawan baru hanyalah beberapa
dampak negatif yang dapat timbul akibat tingginya tingkat pergantian karyawan. Oleh
karena itu, turnover perlu menjadi perhatian dalam pengelolaan sumber daya manusia,
khususnya ketika terdapat kondisi kerja yang berpotensi meningkatkan tekanan dan beban
kerja karyawan.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya hubungan antara jam kerja lembur,
stres kerja, dan turnover karyawan. Namun, penelitian sebelumnya dilakukan pada konteks
perusahaan yang berbeda sehingga masih terdapat peluang untuk menguji hubungan
tersebut pada lingkungan kerja PT Sahabat Unggul International. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji hubungan antara pergantian karyawan (turnover) dengan dampak—baik
secara individual maupun gabungan—dari stres kerja dan kerja lembur. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan studi Manajemen Sumber Daya

Manusia serta memberikan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya
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mempertahankan karyawan melalui pengelolaan jam kerja, beban kerja, dan stres yang lebih
baik.
Tabel 1. Jumlah Turnover Karyawan Tahun 2025

No. Bulan Jumlah Keluar Jumlah Masuk Total Karyawan
1 Januari 40 23 1.069
2 Februari 35 11 1.045
3 Maret 27 33 1.051
4 April 28 101 1.124
5 Mei 369 202 957
6 Juni 132 223 1.048
7 Juli 80 114 1.082
8 Agustus 110 74 1.046
9 September 149 127 1.024
10 Oktober 135 77 966

11 November 141 22 847
12 Desember 90 26 783
Total 1.336 1.033

(Sumber : Data Primer diolah, 2026)
Berdasarkan data turnover karyawan yang diperoleh dari laporan HRD PT Sahabat

Unggul International selama satu tahun, diketahui bahwa tingkat furnover terjadi secara tidak
merata pada setiap bulan. Peningkatan turnover yang relatif tinggi terlihat pada periode 3 bulan

September, Oktober, November di tahun 2025 cukup tinggi.

2. KAJIAN TEORITIS
Jam Kerja Lembur

Menurut Hasibuan (2019), pekerja meluangkan waktu setiap hari atau setiap minggu
untuk melaksanakan tanggung jawab pekerjaan mereka sesuai dengan ketentuan waktu kerja
yang ditetapkan perusahaan. Kemampuan karyawan untuk berkonsentrasi dan fokus dapat
terganggu akibat jam kerja yang panjang tanpa jeda istirahat yang memadai (Robbins & Judge,
2017). Jam kerja karyawan merupakan waktu yang dihabiskan untuk melaksanakan tugas
pekerjaan dalam kurun waktu tertentu, biasanya secara harian atau mingguan. Ketika seorang
karyawan bekerja melebihi jumlah jam yang ditetapkan oleh peraturan perusahaan, hal ini
disebut sebagai kerja lembur dalam konteks kinerja karyawan (Anjani & Mulyana, 2024).
Menurut Hasibuan (2019), pekerja meluangkan waktu setiap hari atau setiap minggu untuk
melaksanakan tanggung jawab pekerjaan mereka sesuai dengan ketentuan waktu kerja yang
ditetapkan perusahaan. Jam kerja lembur adalah tambahan waktu kerja yang melebihi jam kerja
standar, dan hal ini diatur dengan ketat dalam berbagai peraturan ketenagakerjaan baik di
tingkat internasional maupun nasional (Pemerintah Republik Indonesia, 2021). Di sisi lain,
Primaturi (2022) menguraikan bahwa jam lembur bisa berupa waktu kerja yang diwajibkan,

bersifat sukarela, berada dalam tekanan, diperpanjang, atau dilakukan pada hari libur, yang
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mencakup lembur yang dibayar serta yang tidak dibayar, serta variasi lama jam lembur yang
bisa berbeda setiap minggunya.
Stres Kerja

Ketika pekerja merasa kewalahan oleh tuntutan pekerjaan mereka, mereka mungkin
mengalami stres kerja (Muslim, 2021). Menurut Danang Sunyoto (2017), setiap individu
memiliki kapasitas unik dalam menghadapi besaran, jenis, intensitas, dan durasi stres yang
mereka alami di tempat kerja. Orang cenderung lebih terbuka saat membicarakan ketegangan
dibandingkan stres. Stres kerja dapat muncul ketika seseorang dihadapkan pada berbagai
kemungkinan, tuntutan, atau sumber daya yang relevan dengan keinginannya, namun hasilnya
dipandang sebagai sesuatu yang tidak pasti sekaligus krusial (Robbins & Judge, 2017).
Turnover Karyawan

Pergantian karyawan merupakan hal yang merugikan bagi bisnis apa pun, menurut Ridlo
(2012). Sejalan dengan pandangan tersebut, Mathis (2016) mendefinisikan pergantian
karyawan sebagai proses di mana organisasi harus menggantikan personel yang keluar.
Berdasarkan hal tersebut, penulis penelitian ini mengadopsi definisi pergantian karyawan yang
dikemukakan oleh Mathis dkk. (2011), yang menggambarkannya sebagai tindakan
meninggalkan organisasi dan digantikan oleh orang lain. Rasa tidak nyaman, baik secara fisik
maupun emosional, di tempat kerja merupakan faktor pendorong umum yang membuat

karyawan mencari pekerjaan di tempat lain.

3. METODE PENELITIAN

Seluruh 800 karyawan PT Sahabat Unggul International merupakan populasi dalam
analisis kuantitatif ini. Untuk memastikan setiap individu dalam populasi memiliki peluang
yang sama untuk terpilih sebagai responden, metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling (pengambilan sampel acak sederhana). Ukuran sampel
dibulatkan menjadi 89 responden—berdasarkan perhitungan rumus Slovin dengan margin
kesalahan 10% yang menghasilkan angka 88,89. Pelaksanaan penelitian ini dipermudah
dengan menetapkan ukuran sampel akhir sebanyak 90 karyawan aktif.

Penelitian ini menggunakan sumber data primer maupun sekunder. Data primer
diperoleh melalui survei yang disebarkan kepada partisipan dan wawancara mendalam dengan
staf terpilih; sedangkan data sekunder berasal dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal,
tesis, serta dokumen dan laporan bisnis yang relevan. Untuk mengukur persepsi responden

terhadap faktor-faktor yang diteliti, survei ini menggunakan skala Likert.
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Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS
versi 25 untuk mengetahui pengaruh Jam Kerja Lembur (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap
Turnover Karyawan (Y), baik secara parsial maupun simultan. Persamaan regresi yang
digunakan adalah Y = a + P1Xi: + P2Xz + €. Hasil uji-t untuk pengaruh parsial, uji-F untuk
pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi (4djusted R-squared) untuk menilai sejauh
mana variabel independen menjelaskan variabel dependen memberikan dukungan tambahan

bagi penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini kami sajikan hasil penelitian yang mengamati bagaimana karyawan PT
Sahabat Unggul International terdampak oleh stres kerja dan jam kerja tambahan. Pembahasan
meliputi proses pengumpulan data, karakteristik responden, hasil pengujian instrumen
penelitian, hasil uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis
secara parsial dan bersama-sama. Selain itu, bagian ini juga membahas interpretasi hasil
penelitian dan implikasinya bagi pengelolaan sumber daya manusia di PT Sahabat Unggul
International.
Deskripsi Identitas Responden

Berdasarkan karakteristik responden, kita dapat melihat gambaran mengenai 90 orang

yang menjadi sampel penelitian ini. Rincian jenis kelamin responden adalah sebagai berikut:
58 perempuan (atau 64,4% dari total) dan 32 laki-laki (atau 35,6% dari total). Distribusi usia
responden adalah: 58 orang (64,4% dari total) berada dalam rentang usia 20-39 tahun, 18 orang
dalam rentang usia 18—19 tahun, 12 orang dalam rentang usia 40—49 tahun, dan 2 orang berusia
50 tahun ke atas. Mengenai tingkat pendidikan, 15,7% responden memiliki gelar sarjana (S1),
62,2% lulusan SMA/SMK, 18,9% lulusan SMP, dan 2,2% lulusan SD. Masa kerja yang paling
umum adalah antara 0 hingga 3 tahun (n=60; 66,7%), diikuti oleh rentang 4 hingga 10 tahun
(n=23; 25,6%), dan terakhir lebih dari 10 tahun (n=7; 7,8%). Kelompok terbesar dari responden
ini terdiri dari perempuan berusia 20-39 tahun yang merupakan lulusan SMA atau SMK dan
memiliki pengalaman kerja antara nol hingga tiga tahun.
Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan pengukuran yang telah dilakukan sah atau
valid. Kuisioner dianggap valid jika pernyataan atau pertanyaan hasilnya dapat memberikan
hal yang diukur oleh kuisioner tersebut. Menurut sugiyono (2018), uji validitas menentukan

apakah pernyataan atau pertanyaan kuisioner telah akurat dalam mengukur hasil yang
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diharapkan. Nilai r yang telah ditentukan dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan uji
validitas, nilai r valid jika tingkat signifikansinya < 0,10.

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas

Variabel Item r Hitung r Tabel Sig. Keterangan

Jam Kerja Lembur (X1) X1.1 0.661 0.174489 0,000 Valid
X1.2 0.746 0.174489 0,000 Valid

X1.3 0.433 0.174489 0,000 Valid

X1.4 0.632 0.174489 0,000 Valid

Stres Kerja (X2) X2.1 0.492 0.174489 0,000 Valid
X2.2 0.714 0.174489 0,000 Valid

X2.3 0.643 0.174489 0,000 Valid

X2.4 0.688 0.174489 0,000 Valid

X2.5 0.643 0.174489 0,000 Valid

X2.6 0.474 0.174489 0,000 Valid

X2.7 0.508 0.174489 0,000 Valid

X2.8 0.574 0.174489 0,000 Valid

Turnover Karyawan (Y) Y.1 0.616 0.174489 0,000 Valid
Y.2 0.742 0.174489 0,000 Valid

Y.3 0.526 0.174489 0,000 Valid

Y.4 0.472 0.174489 0,000 Valid

(Sumber : Data Primer Diolah, 2026)

Berdasarkan hasil pengujian validitas kepada 90 responden, penulis menemukan bahwa
semua pertanyaan tentang Jam Lembur (X!), Stres Kerja (X?), dan Turnover Karyawan (Y)
terbukti benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk Jam Lembur, angka yang
diperoleh berkisar antara 0,433 sampai 0,746. Sementara itu, untuk Stres Kerja, angkanya
berada di antara 0,474 hingga 0,714, dan untuk 7Turnover Karyawan, angkanya adalah 0,472
sampai 0,742. Semua angka ini lebih besar daripada angka pembanding yaitu 0,174, dan nilai
signifikansinya adalah 0,000 < 0,10. Ini berarti setiap pertanyaan dalam kuesioner ini berhasil
mengukur hal yang diteliti dengan baik, sehingga dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.
Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018), uji reabilitas ini merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioner yang

konstruk. Jika respons terhadap kuisioner konstan atau stabil, maka kuisioner tersebut dianggap

dapat diandalkan.
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas
Reliability Statistic
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan
Jam Kerja Lembur (X1) 0.732 4 Reliabel
Stres Kerja (X2) 0.744 8 Reliabel
Turnover Karyawan (Y) 0.700 4 Reliabel

(Sumber : Data Primer Diolah, 2026)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai sebesar 0,732 untuk variabel Jam Kerja

Lembur (X1), 0,744 untuk Stres Kerja (X2), dan 0,700 untuk Turnover Karyawan (Y). Dengan

tingkat reliabilitas 0,70, seluruh nilai tersebut tergolong memuaskan. Butir-butir pernyataan
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untuk ketiga variabel tersebut dianggap reliabel karena secara konsisten memberikan hasil
pengukuran yang akurat dan layak digunakan dalam kajian ini.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan pendekatan analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini. Menurut Arikunto (2020), regresi linear berganda adalah metode yang
tepat untuk mengkaji korelasi antara sejumlah variabel independen dan satu variabel dependen.
Dalam penelitian regresi linear berganda ini, perhitungan statistik dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 25.

Tabel 4. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4.466 1.402 3.186  0.002
Jam Kerja Lembur 0.142 0.073 0.179  1.947  0.055
Stres Kerja 0.227 0.044 0474 5.156  0.000

(Sumber : Data Primer Diolah, 2026)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh Y = 4,466 + 0,142X" +
0,227X+ e. Nilai konstanta seebesar 4,466 itu artinya, kalau jam kerja lembur dan tingkat stres
di tempat kerja tidak mengalami perubahan, maka angka keluarnya karyawan itu 4,466.
Koefisien regresi Jam Kerja Lembur sebesar 0,142 menunjukkan jika hubungannya itu positif,
jadi makin banyak jam kerja lembur, kemungkinan besar angka keluarnya karyawan juga
makin naik. Sementara itu, koefisien regresi Stres Kerja sebesar 0,227 juga menunjukkan
hubungan positif, jadi makin tinggi tingkat stres kerja, makin besar juga kemungkinan
karyawan keluar. Berdasarkan nilai koefisien tersebut, stres kerja punya angka yang lebih besar
daripada jam kerja lembur. Artinya, di penelitian ini, kenaikan tingkat stres kerja itu lebih
berpengaruh ke angka keluarnya karyawan.

Hasil Pengujian Hipotesis (Uji F, Uji Koefisien Determinasi (R? Square), dan Uji T)

Untuk mengetahui apakah faktor-faktor independen secara bersama-sama
memengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak, digunakan uji F (ANOVA)..
Menurut Priyatno (2014).

Tabel 5. Hasil Pengujian F (Anova)

ANOVA?

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 115.453 2 57.727 17.368 0.000°
Residual 289.169 87 3.324
Total 404.622 89

(Sumber : Data Primer Diolah, 2026)

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan ambang batas signifikansi 10% (o= 0,10)

berdasarkan hasil uji-F. Nilai signifikansi di bawah 0,10 menunjukkan bahwa variabel
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independen memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap variabel dependen,
sesuai dengan ketentuan pengujian. Dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,10), hasil ANOVA
menunjukkan nilai-F sebesar 17,386. Dengan demikian, H, diterima dan Ho ditolak. Pergantian
karyawan dipengaruhi secara signifikan baik oleh stres kerja maupun jam lembur. Oleh karena
itu, semakin tinggi tingkat kedua variabel tersebut, semakin besar pula kecenderungan
terjadinya pergantian karyawan, karena data menunjukkan bahwa perubahan dalam pergantian
karyawan berkaitan dengan kombinasi antara jam lembur dan stres kerja.
Hasil Pengujian R? Square

Salah satu cara untuk memeriksa apakah suatu model menggambarkan variabel
dependen secara memadai adalah melalui uji koefisien determinasi. Anda dapat memperoleh
nilai koefisien determinasi pada tabel Model Summary dengan melihat nilai R-squared. Tabel
berikut menampilkan hasil pengujian tersebut.

Tabel 6. Hasil Pengujian R? Square

Model Summary®

R R Square Adjusted R? Square Std. Error of the Estimate
5342 0.285 0.269 1.823
(Sumber : Data Primer Diolah, 2026)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai R? square sebesar 0,269 maka diperoleh
kesimpulan bahwa besarnya variasi perubahan variabel independen (Jam Kerja Lembur dan
Stres Kerja) terhadap variabel dependen (Turnover Karyawan) sebesar 26,9%. Sedangkan
sisanya 73,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Nilai R?> Square menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
penjelasan yang cukup terhadap Turnover Karyawan. Meskipun demikian, masih terdapat
proporsi yang lebih besar dari variasi Turnover Karyawan yang dipengaruhi oleh variabel lain
di luar penelitian ini.

Hasil Pengujian T (Test)

Pada intinya, uji-t memperjelas seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh
satu variabel independen. Perbandingan yang didasarkan pada karya Imam Ghozali (2021)
akan nilai thing dengan tibel yaitu apabila thitung > trabel maka Ho diterima dan H, ditolak, dan
sebaliknya apabila thiung < trabet maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hipotesis dapat diterima jika
signifikansinya lebih kecil dari 0,10.
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Tabel 7. Hasil Pengujian T (Test)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4.466 1.402 3.186  0.002
Jam Kerja Lembur 0.142 0.073 0.179  1.947  0.055
Stres Kerja 0.227 0.044 0474 5.156  0.000

(Sumber : Data Primer Diolah, 2026)
Nilai tabel-t untuk n = 87 dan a. = 0,10 adalah 1,662, sebagaimana terlihat pada tabel

di atas. Berikut adalah persyaratan pengujian tersebut jika thitung > tiabel atau nilai sig < 0,10
maka Ho di tolak dan H, diterima. Dengan demikian,
HI : Terkait dengan pergantian karyawan, variabel jam lembur merupakan faktor
yang cukup penting. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,055 (< 0,10),
sehingga Ha; diterima dan Ho ditolak..
H2 : Perputaran karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh stres kerja. Hasil uji-t
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,10), yang berujung pada diterimanya Ha,

dan ditolaknya Ho.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Mengingat temuan dari penyelidikan yang telah dilakukan, kita bisa menyimpulkan
bahwa jam kerja lembur dan stres yang dialami karyawan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pergantian karyawan di PT Sahabat Unggul International. Ini
menunjukkan bahwa jika karyawan bekerja lembur lebih banyak dan merasa stres,
kemungkinan mereka untuk berpindah kerja juga akan meningkat. Dengan hasil ini, perusahaan
sebaiknya mengelola jam kerja lembur dan beban kerja dengan lebih baik agar bisa mengurangi
tekanan pada karyawan.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan karena hanya melihat dua faktor saja, yaitu jam
kerja lembur dan stres, dengan nilai R? Square sebesar 26,9%. Artinya, 73,1% dipengaruhi oleh
hal lain yang tidak diteliti. Jadi, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
faktor lainnya seperti kepuasan kerja, kompensasi, dan work-life balance. Di samping itu, cara
pengumpulan data yang dilakukan dengan manual, waktu yang terbatas untuk mengisi
kuesioner saat istirahat, dan kekurangan alat tulis membuat penyebaran kuesioner dilakukan
perlahan-lahan dan ada beberapa data yang tidak lengkap. Penelitian berikutnya diharapkan
menggunakan cara pengumpulan data yang lebih baik agar bisa mendapatkan data yang lebih

komprehensif dan maksimal.
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